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Mohammad Lskandar

Al-Harakat al-munahadah li al-mashayikh
wa al-‘ulama’ al-humr fi Priangan:

al-Ittihad al-akhdar 1920-1949 namuadhajan

Abstract: The Islamic designation such as kiai or red ulema was used
by supporters of The Green Association (SH) aimed at the elite of Islam
who were labelled as communist or Peoples Union (SR) and Indonesian
Communist Party (PKI) activists. Giving a “red” label to the ulema
was an effort to criminalize SHS kiai and religious scholars supporting
Islamic Association (SI) and it was considered harmful to the government
authority. SHs collective actions have succeeded enough in preventing
the spread of Communism in the Priangan’s aristocrat community. Those
actions were also managed to remove the sympathizers of the SI from the
body of governments bureaucracy. Yet, SH's attemprs to criminalize kiai
and religious scholars using “red” label has failed. Even followers of the
crime victim’s kiai had been increased, including the organization such
as Al-Ittihadiyatul Islamiyyah (ALL). Started from 1930s, SH's collective
actions started to decline until they completely disappeared.

Keywords: The Green Association, People’s Union, Islamic Association,
Indonesian Communist Party, Red Ulema, Al-Ittihadiyatul Islamiyyah.
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338 Mobammad Iskandar

Abstrak: Sebutan kiai atau ulama merah merupakan sebutan yang
digunakan oleh para pendukung Sarekat Hejo (SH) yang ditujukan bagi
elit agama Islam yang dicap berpaham komunis atau menjadi aktivis
Sarekat Rakyat (SR) dan Partai Komunis Indonesia (PKI). Pemberian
cap “‘merah” kepada para kyai merupakan salah satu upaya Sarckar Hejo
untuk mengkriminalisasi kiai dan ulama pendukung Sarckat Islam
(SI) yang dinilai membahayakan kewibawaan pemerintah. Aksi-aksi
kolektif Sarekat Hejo cukup berhasil mencegah meluasnya komunisme
di lingkungan para priyayi di wilayah Priangan. Aksi Sarekat Hejo juga
berhasil menyingkirkan para simpatisan Sarekat Islam dari tubub birokrasi
pemerintahan. Akan tetapi upaya Sarekat Hejo untuk mengkriminalisasi
para kiai dan ulama Islam dengan cap orang merah mengalami kegagalan.
Babkan pengikut terhadap kyai korban kriminalisasi meningkat, termasuk
terhadap organisasinya seperti Al-Ittibadiyatul Islamiyyah (AlLl). Sejak
pertengaban dekade 1930-an, aksi-aksi kolektif Sarekat Hejo semakin

menurun sampai akhirnya menghilang sama sekali.

Kata kunci: Sarekat Hejo, Sarekat Rakyat, Sarekat Islam, Partai
Komunis Indonesia, Kiai Merah, Al-Ittihadiyatul Islamiyyah.
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